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Moto dan Persembahan 

 

 

1. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 

boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 

bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (Q.S. Al-

Baqarah, 216) 

2. Waktu terpentingmu adalah saat ini, bukan kemarin atau besok yang 

takkan kembali dan kita tidak akan tahu yang akan terjadi. Kerjakanlah 

untuk mencapai cita-cita mu didunia dan akhirat dan jangan sia-siakan. 

3. Janganlah ragu-ragu untuk melangkah karena langkah yang besar dapat 

dicapai dengan dua langkah kecil, dan langkah pertama menentukan 

langkah-langkah selanjutnya. 

Persembahan: 

1.   Bapak Panggah dan ibu 

Musinah yang sangat saya 

sayangi serta keluarga  

2.   Almamaterku PIP 

Semarang 

3.   Teman-teman Angkatan 55 
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ABSTRAKSI 

 

Mustika, Bima Arya. 2022. NIT: 551811226668 T, “Prototype Marine Growth 

Prevention System (MGPS) Plan Menggunakan Power supply”, Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E, Pembimbing II 

: Yustina Sapan, S. ST, M.M. 

MGPS adalah suatu sistem yang diterapkan di kapal untuk menghambat  

pertumbuhan marine growth, yaitu sekumpulan hewan atau tumbuhan laut yang 

tumbuh dan berkoloni di permukaan bangunan di dalam laut yang dapat 

menyebabkan terjadinya korosi, yang jika tidak diatasi berlarut-larut akan 

mengakibatkan kerusakan pada main engine maupun  permesinan bantu lainya. 

Rumusan masalah dari Penelitian ini adalah: Bagaimana cara membuat 

Prototype marine growth prevention system (MGPS) plan dan bagaimana cara 

kerja dari Prototype marine growth prevention system (MGPS) plan. Adapun 

metode yang digunakan yaitu metode Research and Development. Peneliti 

menggunakan metode ini untuk penelitian dan mengembangkan suatu produk 

yang dimulai dari analisa, desain, perancangan, pemrograman, dan pengujian. 

Dalam hal ini tidak selalu perangkat keras atau hardware yang dapat 

dikembangkan, tetapi juga perangkat lunak sepeti sistem operasi, aplikasi 

komputer dan perangkat elektronik lainnya. Peneliti menentukan  model 

pengoperasian alat peraga MGPS menggunakan power supply, yaitu dengan 

menggunakan sebuah rangkaian, Arduino uno sebagai microcontroller, dan 

beberapa jenis sensor lain sebagai perangkat pendukung. 

Kesimpulan dari pembuatan alat peraga ini adalah untuk mempermudah 

pembelajaran bagi taruna dan alat peraga ini juga merupakan miniatur dari 

permesinan bantu yang sudah ada di atas kapal, sehingga Taruna PIP Semarang 

dapat menjadikan rancang bangun ini sebagai pegangan sebelum mereka 

melaksanakan praktek diatas kapal. Dan penulis berharap alat peraga ini dapat di 

kembangkan lagi untuk penelitian berikutnya. 

Kata kunci: MGPS, Microkontroler, Arduino uno. 
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ABSTRACT 

 

Mustika, Bima Arya. 2022. NIT: 551811226668 T, “Prototype Marine Growth 

Prevention System (MGPS) Plan Using Power supply”, Diploma IV 

Program, Engineering Study Program, Semarang Shipping Science 

Polytechnic, Advisor I : Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E, Advisor II : 

Yustina Sapan, S. ST, M.M 

MGPS is a system applied on ships to inhibit the growth of marine 

growth, which is a group of marine animals or plants that grow and colonize the 

surface of buildings in the sea which can cause corrosion, which if not handled for 

a long time will cause damage to the main engine and other auxiliary machinery. 

The problem formulation of this research is: How to make a prototype 

marine growth prevention system (MGPS) plan and how to work from a prototype 

marine growth prevention system (MGPS) plan. The method used is the Research 

and Development method. Researchers use this method to research and develop a 

product starting from analysis, design, design, programming, and testing. In this 

case, it is not always hardware or hardware that can be developed, but also 

software such as operating systems, computer applications and other electronic 

devices. The researcher determines the operating model of the MGPS teaching aid 

using a power supply, namely by using a circuit, Arduino uno as a 

microcontroller, and several other types of sensors as supporting devices. 

The conclusion of making this teaching aid is to facilitate learning for the 

cadets and this teaching aid is also a miniature of the auxiliary machinery that is 

already on the ship, so that the PIP Semarang cadets can use this design as a guide 

before they carry out the practice on the ship. And the author hopes that this 

teaching aid can be developed again for the next research. 

Keywords: MGPS, Microcontroller, Arduino uno. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kapal merupakan transportasi laut utama yang cukup efisien dan relatif 

aman serta berperan penting dalam dunia maritim. Indonesia merupakan salah 

satu negara maritim sehingga kapal menjadi sarana untuk menunjang 

kehidupan ekonomi bangsa. Oleh karena itu, pelayaran merupakan salah satu 

faktor pendukung untuk meningkatkan perekonomian bangsa. Dalam rangka 

menunjang dan melaksanakan pertumbuhan ekonomi maka digunakanlah 

kapal untuk memindahkan suatu muatan dari satu tempat ke tempat yang 

berbeda agar memudahkan suatu perdagangan serta sebagai sarana 

penghubung antar pulau dan benua di dunia, maka untuk menggerakan sebuah 

kapal dibutuhkan mesin penggerak utama, dimana pada umumnya 

menggunakan air laut sebagai media pendinginan pada sistem pendinginan 

untuk pesawat bantu, dan proses kondensasi di condenser. Penggunaan air laut 

tersebut sangat membantu berbagai proses pendinginan dan dapat 

meningkatkan kinerja mesin induk maupun permesinan bantu lainya. 

Pada umumnya air laut yang digunakan sebagai media pendinginan 

utama pada sistem pendinginan dan sistem kondensasi ini mengandung 3% 

sodium chloride yang bersifat asam sehingga bisa menyebabkan korosi atau 

karat pada besi, serta air laut juga mengandung zat-zat organik dari tumbuh-

tumbuhan dan hewan-hewan (jasad renik), disamping itu juga terdapat marine 
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growth yang dikenal sebagai sekumpulan hewan atau tumbuhan laut yang bisa 

tumbuh dan berkoloni di bangunan laut. 

Di dalam kapal, marine growth ini bisa tumbuh, berkembang, dan 

berkoloni pada saluran pipa-pipa yang dialiri air laut seperti inlet sea chest, 

strainer, cooler dan condenser dimana dampak dari tumbuhnya marine growth 

ini bisa menghambat aliran air sehingga proses pendinginan pada cooler, dan 

proses kondensasi pada condenser menjadi tidak sempurna. Serta semakin 

lama berkoloni di pipa tersebut maka marine growth ini bisa menyebabkan 

penyumbatan pada pipa dan korosi yang kemudian menimbulkan keretakan 

serta kebocoran pada pipa. Hal semacam ini tentunya sangat merugikan bagi 

pihak perusahaan dan operator dalam pengoperasian kapal. 

Oleh karena itu ahli marine engineering merancang dan membuat 

sebuah pesawat bantu yang berfungsi untuk mencegah pertumbuhan biota laut 

pada sistem sirkulasi air laut yang digunakan diatas kapal yaitu “MGPS” 

(Marine Growth Prevention System). Sistem ini terdiri dari sepasang tembaga 

dan aluminium yang di sebut anoda yang di pasang pada saringan masuk 

cairan yang akan dinetralisir.  

MGPS ini memberikan peridungan ganda dengan meghasilkan ion-ion 

dari proses elektrolisis air laut menggunakan arus listrik lemah yang berfungsi 

sebagai anti foulling untuk memperlambat tumbuhnya biota laut dan 

perlindungan galvanis untuk mencegah pengaratan pada pipa-pipa air laut di 

bagian dalam pada sistem pendinginan dan sistem kondensasi untuk 

condenser di atas kapal. 
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Berdasarkan praktek laut yang telah penulis laksanakan di kapal 

MV.SPIL CITRA, ketika perjalanan dari Bitung ke Surabaya dan masinis jaga 

yang sedang melakukan perbaikan pompa di kamar mesin mendengar alarm 

yang menandakan adanya kejadian tidak normal, sehingga saat itu juga 

masinis pergi untuk mengecek alarm di engine control room, setelah dicek 

ternyata temperatur pendingin sangat tinggi. 

Untuk menanggulangi kejadian tersebut KKM memberikan perintah 

untuk mematikan AC central dan gandrum serta menghidupkan 2 pompa SW 

agar temperature LT HT sedikit menurun dan menghubungi officer jaga untuk 

mengurangi atau menurunkan speed kapal. Setelah itu KKM memerintahkan 

untuk membuka valve in out central cooler no.1 dan menutup valve in out 

central cooler no.2 (yang sedang digunakan) untuk melakukan pembersihan 

kerak atau hewan laut yang menyumbat plat central cooler.  

Kejadian ini merupakan akibat dari MGPS yang bekerja tidak maksimal 

dikarenakan kurangnya perawatan sehingga terjadi penyumbatan pada plat 

plat central cooler. Dan juga letak panel MGPS yang berada di lantai dasar 

kamar mesin dan terhalangi oleh permesinan bantu lainya sehingga electrition 

kurang dalam melakukan pengecekan.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang terjadi serta dampak 

yang ditimbulkan akibat kejadian tersebut sehingga penulis sangat tertarik 

untuk membuat skripsi dengan judul “Prototype marine growth prevention 

system (MGPS) plan menggunakan power supply”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa uraian yang disampaikan pada latar belakang MGPS 

adalah suatu sistem yang diterapkan di kapal untuk menghambat  

pertumbuhan marine growth, yaitu sekumpulan hewan/tumbuhan laut yang 

tumbuh dan berkoloni di permukaan bangunan/struktur di dalam laut yang 

dapat menyebabkan terjadinya korosi, yang jika tidak diatasi berlarut-larut 

akan mengakibatkan kerusakan pada main engine maupun  permesinan bantu 

lainya. Adanya marine growth menyebabkan berkurangnya diameter efektif 

pipa, sehingga menyebabkan beban arus fluida dan beban tekanan yang 

diterima pipa menjadi lebih besar, misalnya pada saluran pipa sea water inlet 

dan outlet sebagai bagian dari sistem pendingin mesin bisa tersumbat. Oleh 

karena itu penulis memiliki gagasan untuk membuat rancang bangun berupa 

MGPS yang dikembangkan pada bagian pengendalian mekanisme alat 

menggunakan Handphone atau laptop. Berdasarkan uraian tersebut sehingga 

penulis mengambil rumusan masalah. Rumusan masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana cara membuat Prototype marine growth prevention system 

(MGPS) plan ? 

2. Bagaimana cara kerja dari Prototype marine growth prevention system 

(MGPS) plan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian yang telah dirumuskan 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana cara membuat Prototype marine growth 

prevention system (MGPS) plan ? 

2. Untuk mengetahui cara kerja dari Prototype marine growth prevention 

system (MGPS) plan ? 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian yang penulis buat dan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi siswa didik.  

Berikut ini adalah manfaat manfaat dari hasil penelitian: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini penulis berharap 

dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang Marine Growth Prevention 

System (MGPS) dan dapat digunakan sebagai referensi bacaan untuk 

peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini penulis berharap dapat menjadi 

masukan untuk pembaca serta dapat mempelajari sistem kerja yang telah 

dirancang kemudian dianalisa untuk mengembangkan sistem agar menjadi 

lebih baik. Dapat menjadi bekal kepada taruna dan calon perwira yang 

akan bekerja di atas kapal terutama untuk jurusan teknik. 

Menambah ilmu pengetahuan tentang merancang prototype model 

MGPS serta dapat berinovasi untuk menemukan solusi dari permasalahan 

permasalahan yang muncul. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA BERKIFIR DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian MGPS 

MGPS adalah suatu sistem yang diterapkan di kapal untuk 

menghambat  pertumbuhan marine growth, yaitu sekumpulan hewan atau 

tumbuhan laut yang tumbuh dan berkoloni di permukaan bangunan di 

dalam laut yang dapat menyebabkan terjadinya korosi, yang jika tidak 

diatasi berlarut-larut akan mengakibatkan kerusakan pada main engine 

maupun  permesinan bantu lainya. 

Adanya marine growth menyebabkan berkurangnya diameter efektif 

pipa, sehingga menyebabkan beban arus fluida dan beban tekanan yang 

diterima pipa menjadi lebih besar, misalnya pada saluran pipa sea water 

inlet dan outlet sebagai bagian dari sistem pendingin mesin bisa tersumbat. 

Oleh karena itu penulis memiliki gagasan untuk membuat rancang bangun 

berupa MGPS yang dikembangkan pada bagian pengendalian mekanisme 

alat menggunakan Handphone atau laptop. Dengan bantuan arduino uno 

sebagai mikrokotroler dan komponen-komponen pendukung lainnya agar 

pengembangan yang penulis inginkan dapat tercapai. Serta penulis akan 

menambahkan sensor konduktivitas air garam dengan bantuan komponen 

lain agar dapat diketahui berapa ppm air laut. 
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Gambar 2.1. MGPS (Marine growth prevention system) 

Sember: https://aguzher.wordpress.com/2009/03/16/marine-growth-

dan-pencegahannya/ 

2. Prototype 

Prototype adalah  sebuah model dari suatu sistem, dan dikatakan 

sebagai bentuk awal suatu objek yang akan dikerjakan nanti. Menurut 

Yurindra (2017) “Prototype adalah suatu proses yang memungkinkan 

developer membuat sebuah model software, metode ini baik digunakan 

apabila client tidak bisa memberikan informasi yang maksimal mengenai 

kebutuhan yang diinginkanya”. 

Sedangkan menurut Presman (2012: 50) “Prototype merupakan 

metode pengembangan perangkat lunak yang memungkinkan adanya 

interaksi antara pengembang sistem, sehingga dapat mengatasi 

ketidakserasian antara pengembang dan pengguna”. 
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Dapat disimpulkan bahwa prototipe adalah suatu versi sistem yang 

disediakan bagi pengembang dan calon pengguna yang memberikan suatu 

gambaran tentang sistem yang akan dibangun dan dapat berfungsi jika 

telah disusun dalam bentuk yang sempurna. Proses dalam memproduksi 

suatu prototipe disebut prototyping. Proses pengembangan prototipe akan 

dikembangkan dan diulang beberapa kali sehingga menghasilkan prototipe 

yang dianggap sempurna. 

3. Power Supply / Adaptor 

Arus listrik yang biasanya kita gunakan di rumah, kantor dan pabrik 

pada umumnya adalah dibangkitkan, dikirim dan didistribusikan ke tempat 

pengguna listrik masing -masing dalam bentuk arus bolak-balik atau arus 

AC (Alternating Current). Hal ini dikarenakan pembangkitan dan 

pendistribusian arus listrik melalui bentuk arus bolak-balik (AC) ini 

merupakan cara yang paling ekonomis dan lebih efisien dibandingkan 

dengan mendistribusikan dalam bentuk arus searah atau arus DC (Direct 

Current), hal ini tentunya akan banyak kendala dalam pengaplikasiannya. 

Akan tetapi, tidak semua peralatan elektronika menggunakan arus AC 

(Alternating Current), sebagian besar perangkat elektronika membutuhkan 

arus DC dengan tegangan yang lebih rendah untuk pengoperasiannya. 

Oleh karena itu, hampir setiap peralatan elektronika memiliki sebuah 

rangkaian yang berfungsi untuk melakukan konversi atau merubah arus 

listrik dari arus AC menjadi arus DC dan juga untuk menyediakan 

tegangan yang sesuai dengan rangkaian elektronika-nya. Pada Rangkaian 
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yang mengubah arus listrik AC menjadi DC ini disebut dengan DC Power 

Supply, atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan catu daya DC. DC 

Power Supply, atau catu daya ini juga sering dikenal dengan nama 

“Adaptor”. Sebuah DC Power Supply atau adaptor pada dasarnya memiliki 

4 bagian utama agar dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Keempat 

bagian utama tersebut diantaranya adalah Transformer, Rectifier, Filter 

dan Voltage Regulator. Sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai 

prinsip kerja DC Power Supply, sebaiknya kita memahami blok-blok atau 

dasar yang membentuk sebuah DC Power Supply atau Pencatu daya ini. 

Dalam kontruksi rancang bangun ini penulis juga menggunakan 

Power Supply untuk mensuplai listrik, kealat bantunya yaitu pompa, 

sensor, batang anoda, dan arduino yang menggunakan listik berjenis DC 

dan memerlukan tegangan. 

 

Gambar 2.2. power supply 

4. Arduino uno 

Arduino uno adalah salah satu jenis papan mikrokontroler berbasis 

ATmega328, dan Uno adalah istilah bahasa Italia yang artinya satu. 
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Arduino Uno dinamai untuk menandai peluncuran papan mikrokontroler 

yang akan datang yaitu Arduino Uno Board 1.0. Papan ini mencakup pin-

14 I / O digital, colokan listrik, i / ps-6 analog, resonator keramik-A16 

MHz, koneksi USB, tombol RST, dan header ICSP. Semua ini dapat 

mendukung mikrokontroler untuk operasi lebih lanjut dengan 

menghubungkan papan ini ke komputer. Catu daya papan ini dapat 

dilakukan dengan bantuan adaptor AC ke DC, kabel USB, atau baterai. 

Arduino Arduino merupakan perangkat yang bersifat open source 

dan sering digunakan untuk merancang serta membuat perangkat 

elektronik. Ditambah lagi software-nya yang mudah digunakan dan 

membantu pekerjaan pengguna. Ia memiliki beberapa kegunaan, salah 

satunya adalah untuk mengembangkan perangkat yang dapat bekerja 

secara otomatis. Arduino juga memiliki tiga komponen penting pada setiap 

board-nya, ketiga komponen tersebut adalah pin, mikrokontroler, dan 

konektor. 

 

Gambar 2.3. Arduino uno 
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5. Kabel Jumpers 

Kabel listrik adalah media untuk mengantarkan arus listrik ataupun 

informasi. Bahan dari kabel ini beraneka ragam, khusus sebagai pengantar 

arus listrik, umumnya terbuat dari tembaga dan umumnya dilapisi dengan 

pelindung. Selain tembaga, ada juga kabel yang terbuat dari serat optik, 

yang disebut dengan fiber optic cable. 

Kabel digunakan untuk menghantarkan arus listrik dari sumber 

listrik menujuh alat kerja, baik itu komponen elektronika maupun pompa 

air. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan kabel jenis kabel 

jumper. Kabel jumper adalah kabel berukuran kecil yang berguna untuk 

menghubungkan dari komponen satu ke komponen lainya. Kabel jumper 

ini sering digunakan untuk menghubungkan komponen pada breadboard. 

Kabel jumpers mempunyai tiga jenis yaitu male-male kabel yang kedua 

ujungnya berbentuk male, male-female kabel dimana ujung satu 

mempunyai bentuk male dan satunya lagi berbentuk female, female-female 

kedua ujung kabel berbentuk female. Pada dasarnya kabel ini akan 

digubakan sesuai kebutuhan perancang sistem. 

 

Gambar 2.4. Kabel jumper arduino 
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6. Pompa 

Pada pompa terdapat dua bagian yaitu bagian mekanik dan bagian 

pompa. Bagian mekanik yang biasanya menggunakan elektro motor 

sebagai penggerak pompa dengan dihubungkan oleh shaff dan bagian 

pompa berfungsi sebagai pemindah dengan menggunakan prinsip sebagai 

mana jenis pompa tersebut. Pompa yang biasa digunakan untuk 

mengalirkan air laut adalah pompa jenis centrifugal pump. Pompa jenis ini 

sangat cocok untuk memompa air yang tidak memiliki kekentalan. 

 

Gambar 2.5. Pompa air 12 v 

7. Breadboard 

Breadboard merupakan sebuah board atau papan yang berfungsi 

untuk merancang sebuah rangkaian elektronik sederhana. Breadboard 

tersebut nantinya akan dilakukan prototipe atau uji coba tanpa harus 

melakukan solder. 

Salah satu keuntungan menggunakan breadboard adalah komponen-

komponen yang dirakit tersebut tidak akan mengalami kerusakan. 
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Komponen tersebut juga masih bisa dirangkai kembali untuk membentuk 

rangkaian yang lainnya. 

Umumnya breadboard terbuat dari bahan plastik yang juga sudah 

terdapat berbagai lubang. Lubang tersebut sudah diatur sebelumnya 

sehingga membentuk pola yang didasarkan pada pola jaringan di 

dalamnya. Selain itu, breadboard yang bisa ditemukan di pasaran 

umumnya dibagi menjadi 3 ukuran. Pertama dinamakan sebagai mini 

breadboard, kedua medium breadboard, dan ketiga large breadboard. 

 

Gambar 2.6. Breadboard 

Sumber: Dokumen Pribadi 

8. Valve 

Valve atau katup adalah sebuah perangkat yang terpasang pada 

sistem perpipaan, yang berfungsi untuk mengatur, mengontrol dan 

mengarahkan laju aliran fluida dengan cara membuka, menutup atau 

menutup sebagian aliran fluida. Valve dapat dioperasikan secara manual, 

baik dengan menggunakan pegangan, tuas pedal dan sebagainya. 
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Katup memiliki beberapa fungsi yaitu : 

a. Untuk menutup dan membuka aliran dengan syarat, ketika terbuka 

memiliki hambatan aliran dan pressure loss yang minimum. 

b. Untuk keperluan mengatur aliran, dengan cara menahan aliran dengan 

perubahan arah atau menggunakan suatu hambatan, bisa juga dengan 

kombinasi keduanya. 

c. Untuk mencegah aliran balik (back flow), biasanya menggunakan 

check valve (lift check dan swing check). Valve ini akan tetap terbuka 

dan akan tertutup apabila terdapat aliran yang berlawanan arah. 

d. Untuk keperluan mengatur tekanan, beberapa pengaplikasian valve di 

lapangan, tekanan yang masuk (line pressure) harus dikurangi untuk 

mencapai tekanan yang diinginkan. Biasanya menggunakan pressure-

reducing valve atau regulator. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan katup jenis butterfly. 

Butterfly valve adalah salah satu jenis valve yang multiguna karena dapat 

diaplikasikan pada semua sistem pepipaan. Butterfly valve termasuk salah 

satu kelompok Quarter Turn Valve, yaitu jenis valve yang hanya 

membutuhkan seperempat putaran untuk membuka dan menutupnya. 

Pada awalnya butterfly valve hanya digunakan instalasi pada tekanan 

rendah, namun seiring berkembangnya teknologi, sekarang butterfly valve 

bisa di aplikasikan pada instalasi dengan tekanan tinggi. Alat ini biasanya 

digunakan untuk throttling atau pengaturan aliran karena bisa diukur 

dengan mudah untuk sudut tertentu berapa banyak fluida yang dialirkan. 
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Gambar 2.7. Valve 

9. Anode 

Anode adalah elektrode, bisa berupa logam maupun penghantar 

listrik lain, pada sel elektrokimia yang terpolarisasi jika arus listrik 

mengalir ke dalamnya. Arus listrik (bermuatan positif) mengalir 

berlawanan dengan arah pergerakan elektron. Pada proses elektrokimia, 

baik sel galvanik (baterai) maupun sel elektrolisis, anode mengalami 

oksidasi.  

System ini terdiri atas anoda tembaga dan aluminum (atau besi 

lunak) yang diletakkan pada lokasi yang strategis, sedekat mungkin 

dengan area yang hendak diproteksi. Anode tersebut terhubungkan dengan 

panel kontrol yang mengatur arus yang dialirkan ke anode tersebut. Ion 

yang dihasilkan oleh anode akan disebarkan oleh air laut dan membuat 

lingkungan yang tidak kondusif untuk pertumbuhan marine growth di area 

tersebut. Keuntungan lainnya adalah aluminum hydroksida yang terbentuk 

akan menciptakan lapisan pelindung pada permukaan saluran tersebut 

sehingga sekaligus dapat mencegah korosi. 
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Gambar 2.8. Batang Anoda 

10. Sensor  Konduktivitas 

Sensor konduktivitas merupakan sebuah sensor yang dapat 

mengukur salinitas dalam suatu zat yang terlarut dalam air. Untuk 

merancang sensor salinitas, Anda dapat menggunakan prinsip 

konduktivitas yang ada pada dua probe dan ditempatkan dalam larutan 

dengan beda potensial listrik.  

 

Gambar. 2.9. Sensor Konduktivitas 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Sistem konduktivitas terdiri dari dua elektroda yang terhubung ke 

sumber tegangan dan amperemeter. Pada saat pengukuran, kedua elektroda 

ini dicelupkan ke dalam larutan.  

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel Penelitian sebelumnya 

No. Nama peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Iril Mare 

Arifana,(2016) 

RANCANG BANGUN 

POWER SUPPLY 

SWITCHING 

DENGAN ARUS DAN 

TEGANGAN 

TERKENDALI 

SEBAGAI CATU 

DAYA PROSES 

ELEKTROPLETING 

LOGAM 

Eletropleting sebagai 

pelapisan logam, 

dengan menggunakan 

bantuan arus listrik 

2. Aji 

Prasetyaningrum, 

Yudhy 

Dharmawan, 

(2018) 

APLIKASI 

TEKNOLOGI 

ELEKTROKOAGULA

SI PADA 

PENGOLAHAN 

LIMBAH INDUSTRI  

 

Elektroplating sebagai 

upaya menghasilkan 

produksi kerajinan 

logam berbasis green 

technology 

3. EDGAR, YOGI 

PRATAMA (202

0) 

OPTIMALISASI 

KINERJA MARINE 

GROWTH 

PREVENTION 

SYSTEM (MGPS) 

PADA SISTEM 

PENDINGINAN DI 

KAPAL MT. 

KETALING 

Ada beberapa faktor 

penyebab turunnya 

kinerja MGPS Pada 

Sistem Pendinginan 

yaitu: Kurang 

tepatnya pengaturan 

tegangan, penggunaan 

anoda yang melebihi 

batas umur, kondisi 

atau unsur air laut, dan 

kurangnya 

pengetahuan seorang 

engineer. 

  



18 
 

 
 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. Kerangka Berfikir 

Sumber: Dokumen Pribadi 

PROTOTYPE MARINE GROWTH 

PREVENTION SYSTEM (MGPS) PLAN 

MENGGUNAKAN POWER SUPPLY 

Study secara toritis 

mengenai sistem 

MGPS 

Study secara praktek 

mengenai sistem 

MGPS 

Bagaimana cara 

membuat prototype  

marine growth 

prevention system 

(MGPS) 

menggunakan 

power supply 

Bagaimana cara 

kerja dari prototype  

marine growth 

prevention system 

(MGPS) 

menggunakan 

power supply 

Alat 

Peraga 
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D. Hipotesis 

Produk yang ingin penulis kembangkan adalah sebagai media untuk 

pembelajaran berupa rancang bangun MGPS ( Marine Growth Prevention 

System ) menggunakan power supply dengan control jarak jauh. Spesifikasi 

produk yang ingin dikembangkan penulis yaitu : 

1. Alat dan bahan yang akan digunakan oleh penulis untuk membuat rancang 

bangun yaitu menggunakan akrilik, pipa, kayu, pompa 12volt, arduino 

atmega 328p , saringan, batang anoda katoda, katup, breadboard, kabel 

jumper, module bluetooth, relay 2 channel, modul Mrb, sensor 

konduktivitas, dan power supply dengan proses pembuatan secara manual 

dan sederhana.. 

2. Pada proses perakitan dilakukan dengan teliti dan dengan perhitungan 

serta penempatan komponen yang tepat, sesuai dengan sketsa rancang 

bangun yang telah direncanakan agar hasilnya sesuai yang diharapkan oleh 

penulis.  

3. Agar rancang bangun yang dibuat penulis sesuai dengan harapan maka 

dibutuhkan kesabaran, ketekunan, dan ketelitian dalam proses pembuatan 

serta perancangan alat peraga MGPS, baik dalam mendesain pada tahapan 

awal ataupun dalam pemilihan bahan agar sesuai dengan apa yang telah 

dirancang. 

4. Perancangan elektronika akan lebih sederhana dikarenakan penulis 

menggunakan elektromotor dan power supply (adaptor) sehingga lebih 

mudah untuk dimengerti dan dipraktekkan oleh pemula. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN PENGGUNAANNYA 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan 

yang telah diuraikan pada karya tulis skripsi ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pada pembuatan rancang bangun ini menggunakan bahan dasar akrilik, 

kayu, seng, dan komponen-komponen elektronika, yang dikerjakan 

menggunakan cutter, gunting, dan gerinda sebagai alat untuk memotong 

bahan. Bor listrik untuk melubangi akrilik dan untuk membuat drat pada 

anoda dan katoda. Untuk proses pengeleman menggunakan sealer dan lem 

G. Pada proses perakitan harus dilakukan dengan benar sesuai dengan 

rancangan yang peneliti buat jangan sampai ada kesalahan dalam perakitan 

alat. Terutama dalam melakukan pengeleman, tanki dan perpipaan harus 

rapat agar tidak mengalami kebocoran  serta tidak menimbulkan 

konsleting. Pada proses perancangan elektronika peneliti menggunakan 

arduino sebagai komponen utama serta menggunakan komponen-

komponen pendukung seperti: power supply, modul bluetooth, jack power 

adaptor, modul power supply, relay, dan breadboard. Setelah itu 

dilakukan pengkodingan agar sistem elektronika dapat berfungsi dengan 

baik. 

2. Cara kerja dari rancang bangun ini yaitu dengan prinsip elektrolit dengan 

cara memberikan perlindungan terhadap tanki dan perpipaan tanpa 
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menggunkan larutan kimia. Dengan bantuan power supply bertegangan 

rendah yang dihubungkan ke anoda katoda untuk meminimalisir terjadinya 

korosi pada tanki dan perpipaan, Serta dapat menghambat pertumbuhan 

tritip. 

B. Saran Penggunaan 

Dari simpulan yang telah disampaikan diatas maka penulis dapat 

memberikan saran tentang penggunaan rancang bangun prototype marine 

growth prevention system (MGPS) plan menggunakan power supply dengan 

bantuan mikrokontroler arduino sebagai alat pengoperasian jarak jauh sebagai 

berikut:  

1. Untuk pengembangan yang dapat dilakukan terhadap rancang bangun 

seperti ini adalah dengan menambahkan sensor salinitas yang berfungsi 

untuk mendeteksi atau mengukur suatu besaran fisis pada larutan yang 

mengandung kadar garam dengan berbasis mikrokontroler yang dapat 

diterapkan pada rancang bangun penulisan ini. 

2. Untuk Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dapat memanfaatkan 

rancang bangun MGPS yang peneliti buat sebagai media pembelajaran 

agar dapat mengetahui bagaiman cara pengoperasian rancang bangun 

MGPS dan dapat memahami lebih dalam mengenai komponen MGPS 

diatas kapal. Serta peneliti berharap Taruna PIP Semarang dapat 

menjadikan rancang bangun ini sebagai pegangan sebelum mereka 

melaksanakan praktek diatas kapal. 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR MV. SPIL CITRA 
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST MV. SPIL CITRA 
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LAMPIRAN 4 

CARA PENGOPERASIAN ALAT PERAGA 

1. Pertama, memastikan tanki sea chest sudah terisi air garam sampai batang 

anoda, katoda, dan sensor sedikit tercelup. 

 

2. menghubungkan power supply 12v ke sumber 220v, dan pastikan lampu 

indikator pada komponen elektronika sudah menyala. 
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3. Buka aplikasi arduinoblue control pada HP lalu menghubungkannya dengan 

bluetooth. 

 

4. Nyalakan anoda dan pompa menggunakan menu voice pada aplikasi. 

 

5. Atur tegangan dan ampere anoda pada modul step down-step up. 
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6. Gelembung proses elektrolisis dapat dilhat pada batang anoda dan dapat 

melihat kadar garam pada lcd sensor konduktivitas / salinitas. 

 

7. Untuk melakukan pembuktian fungsi dari sensor konduktivitas dapat 

dilakukan dengan cara memindahkannya ke tanki air tawar, maka lcd i2c akan 

menunjukkan angka kurang lebih 305ppm. 

8. Untuk mematikan rancang bangun dengan membuka aplikasi arduino 

bluecontrol lalu menekan tombol pada menu buttons, maka alat peraga akan 

stop. Setelah itu mencabut kembali adaptor yang telah dihubungkan ke 

tegangan 220v dan lampu indikator pada setiap komponen elektronika akan 

mati. 
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